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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kolesterol memiliki peran penting dalam tubuh yang apabila 

jumlahnya berlebihan dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit 

jantung koroner. Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit yang 

menjadi penyebab kematian utama di Indonesia. Salah satu faktor pemicunya 

adalah dislipidemia. Jus buah pare (Momordica charantia L.)  mengandung bahan 

aktif yang dapat menurunkan kadar lemak dalam darah, seperti flavonoid yang 

berperan sebagai antilipid. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian jus 

buah pare terhadap kadar HDL tikus wistar yang diberi pakan tinggi lemak. Metode: 

Penelitian true experimental dengan rancangan pre and post test with control group 

design. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan Galur Wistar (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi diet tinggi lemak, dibagi sebanyak 4 kelompok, yaitu 

kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan pertama (1.8 mL) dan 

perlakuan kedua (2.7 mL). Hasil: uji T-berpasangan menunjukkan peningkatan 

bermakna pada kadar HDL dengan dosis 2.7 mL (p<0,001). Kesimpulan: Terdapat 

pengaruh dalam pemberian jus buah pare (Momordica charantia L.) selama 7 hari 

dalam meningkatkan kadar HDL pada tikus putih jantan Galur Wistar 

Kata kunci: Kolesterol, HDL, jus buah pare 
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ABSTRACT 
Introduction: Cholesterol has an important role in the body which if the amount is 

excessive can cause various diseases such as coronary heart disease. Coronary heart 

disease is a disease that is the main cause of death in Indonesia. One of the trigger 

factors is dyslipidemia. Bitter gourd juice (Momordica charantia L.) contains active 

ingredients that can reduce blood fat levels, such as flavonoids which act as 

antilipids. Objective: to determine the effect of giving bitter gourd juice on HDL 

levels of Wistar rats fed high-fat diet. Method: Studytrue experimental with a plan 

pre and post test with control group design. This study used 24 male white rats 

Wistar strain (Rattus norvegicus) induced by a high-fat diet, divided into 4 groups, 

namely the negative control group, positive control, first treatment (1.8 mL) and 

second treatment (2.7 mL). Results: paired T-test showed a significant increase in 

HDL levels with a dose of 2.7 mL (p<0,001). Conclusion: There is an influence in 

giving pare fruit juice (Momordica charantia L.) for 7 days in increasing HDL 

levels in male white Wistar rats 

Keywords: Cholesterol, HDL, bitter gourd juice 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kolesterol adalah kata yang sering kita dengar yang berperan penting di dalam 

tubuh yang apabila jumlahnya berlebihan dapat menimbulkan berbagai penyakit. 

Kolesterol merupakan komponen lemak atau zat lipid yang menjadi salah satu 

sumber energi, pembentukan hormon dan mengandung zat gizi seperti protein, 

vitamin, dan mineral. Sintesis kolesterol mencapai 70% terjadi dihati.1  

Kolesterol dari makanan menjadi faktor yang terlibat dalam peningkatan 

kolesterol selama bertahun-tahun. Sumber kolesterol makanan utama adalah kuning 

telur, udang, daging sapi, babi, unggas, keju dan mentega. American Heart 

Association merekomendasikan untuk membatasi kolesterol hingga 300 mg/hari.2 

Jumlah kolesterol yang berlebihan dapat meningkatkan faktor resiko berbagai 

penyakit salah satunya penyakit jantung koroner. 

Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit yang saat ini menjadi 

penyebab kematian utama di Indonesia yang jarang menimbulkan gejala. Penyakit 

jantung koroner adalah penyakit yang disebabkan oleh penyempitan atau spasme 

pembuluh darah koroner atau kombinasi keduanya pada jantung yang disebabkan 

oleh proses aterosklerosis.3 Kajian Kesehatan Dasar (RISKESDES) menemukan 

bahwa prevalensi nasional penyakit jantung pada tahun 2007 adalah 7,2%. 

RIKESDES menyebutkan pada tahun 2013 bahwa 35,9% penduduk Indonesia 

dalam usia ≥15 tahun memiliki kadar kolesterol abnormal, yang lebih banyak terjadi 

pada wanita dan perkotaan. WHO memprediksi sekitar 17 juta orang meninggal 

akibat penyakit jantung koroner, dengan satu orang meninggal setiap 5 detik akibat 

serangan jantung. 80% dari data kematian tersebut terjadi pada negara yang 

berpendapatan rendah dan menengah.4 

Langkah efektif dalam mengatasi tingginya prevalensi penyakit jatung koroner 

yaitu dengan mengurangi faktor resikonya. Faktor resiko tersebut berasal dari 
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banyaknya makanan yang saat ini banyak mengandung tinggi kolesterol, stress 

berkepanjangan, obesitas dan merokok yang menyebabkan kesulitan dalam 

mengendalikan kadar kolesterol.5 Dislipidemia menjadi salah satu contoh penyebab 

penyakit jantung koroner. Dislipidemia adalah kelainan lipid dalam darah, termasuk 

kolesterol total dan kolesterol lipoprotein densitas rendah (LDL-C). Dislipidemia 

bertanggung jawab atas 2,6 juta kematian setiap tahun (4,5% dari total kematian). 

Dislipidemia menyebabkan peningkatan deposit lemak di dalam dinding arteri yang 

normal. Deposit lemak yang berlanjut dalam arteri menyebabkan aterosklerosis 

yang membuat penyempitan hingga penutupan pembuluh darah sehingga otot 

jantung sulit berkontraksi akibat pasokan oksigen ke jantung berkurang hingga 

menyebabkan nekrosis pada otot jantung. Peningkatan resiko deposit lemak ini 

disebabkan banyak faktor seperti asupan makanan karbohidrat berlebih, 

bertambahnya usia, indeks massa tubuh yang overweight dan penyakit hipertensi. 

Pencegahan dengan mengontrol deposit lemak dapat dilakukan sebelum memicu 

komplikasi penyakit seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung dan 

stroke.6 

Pengelolaan pasien dislipidemia pada dasarnya meliputi pengobatan 

farmakologi dan non-farmakologi. Pengobatan farmakologi berupa pengobatan 

yang berasal dari obat-obatan yang di anjurkan oleh tenaga kesehatan dalam dosis 

aman, sedangkan pengobatan non-farmakologi berasal dari perubahan gaya hidup 

sehat seperti membatasi konsumsi makanan lemak jenuh, mengonsumsi makanan 

tinggi serat, dan aktifitas fisik secara rutin.7 Pengobatan lain juga dapat dilakukan 

dalam mengatasi dan mencegah dislipidemia seperti pengobatan tradisional dari 

bahan alami yang berasal dari tanaman pare (Momordica charantia L.). 

Pengobatan tradisional atau pengobatan herbal merupakan salah satu 

pengobatan atau perawatan di luar ilmu kedokteran, yang perlu dibina, 

dikembangkan dan di awasi agar manfaat dan keamanannya dapat 

dipertanggungjawabkan. Pare merupakan tanaman yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu dengan toksisitas rendah, 

murah, mudah di peroleh, dan efek samping yang rendah. Di Cina pare telah di 
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manfaatkan sebagai obat-obatan sejak tahun 1578. Pare merupakan tanaman 

mentimun (Cucurbitaceae) yang tumbuh di daerah subtropis seperti Asia, India, 

Afrika Timur dan Amerika Selatan. Pare mengandung bahan aktif yang dapat 

menurunkan kadar lemak dalam darah, seperti flavonoid yang berperan sebagai 

antilipid. Selain itu, terdapat senyawa lainnya yaitu saponin, cucurbitacin (zat pahit 

momordikosid, momorkarin, momordisin, momordin, trikosapar acid, resin, resin 

acid, vitamin A, B, C dan unsur karantina.8 

Penelitian yang dilakukan di Institut Pertanian Bogor, pemberian jus buah pare 

pada mencit betina umur 10 bulan pada dosis 0,5-1,5 mL/40 g BB selama 10 hari 

mengakibatkan peningkatan kolesterol HDL (High Density Lipoprotein) dan 

menstabilkan kadar trigliserida dan LDL (Low Density Lipoprotein), tetapi tidak 

berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol total. 9 

Penelitian menggunakan tikus jantan berumur 2-3 bulan dengan dosis 71,1 

mg/hari/tikus selama 4 minggu ditemukan kadar kolesterol HDL yang rendah 

mengalami peningkatan sebesar 133% pada tikus setelah pemberian jus buah pare 

selama 4 miggu. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa peningkatan kadar HDL 

ini mungkin berkaitan dengan penghambatan penyerapan kolesterol diosgenin, 

fitosterol dan serat buah pare.10 Penelitian lainnya dengan tikus 2 bulan dengan 

berat 110-140 gram selama 4 minggu menyebutkan terapi kombinasi menggunakan 

buah pare lebih efektif dapat meningkatkan kadar HDL daripada terapi 

monoterapi.11 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut terdapat kelebihan dan kekurangan. 

Penelitian menggunakan mencit 10 bulan, hanya memberi jus buah pare selama 10 

hari membuktikan terdapat pengaruh jus buah pare terhadap kolesterol, akan tetapi 

hanya dilakukan pada mencit betina. Penelitian dengan tikus 2-3 bulan dilakukan 

selama 4 minggu. dan penelitian menggunakan tikus berusia 2 bulan dengan berat 

110-140 gram selama 4 minggu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, saya ingin melakukan penelitian ini lebih 

lanjut mengenai respon terhadap jus buah pare (Momordica Charantia L.) terhadap 
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kadar kolesterol HDL yang dilakukan pada tikus putih (Rattus novergicus L) jantan 

berumur 2-3 bulan yang diinduksi pakan tinggi lemak. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

Apakah pemberian jus buah pare berpengaruh terhadap kadar HDL? 

1.3.Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah pare 

terhadap kadar HDL tikus wistar yang diberi pakan tinggi lemak. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis efektif jus buah pare 

dalam mempengaruhi kadar HDL. 

1.4. Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut: 

 H0 : Tidak terdapat pengaruh pemberian jus buah pare terhadap kadar 

kolestrol HDL pada tikus yang diberikan pakan tinggi lemak 

 H1 : Terdapat pengaruh pemberian jus buah pare terhadap kadar 

kolestrol HDL pada tikus yang diberikan pakan tinggi lemak 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Untuk peneliti : Peneliti diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

peneliti tentang respon kadar kolesterol HDL terhadap pemberian pare pada 

tikus putih diinduksi pakan tinggi lemak. 

2. Masyarakat : penelitian ini dapat menjadi sumber tambahan informasi bagi 

masyarakat tentang manfaat buah pare sebagai pilihan terapi alternatif. 

3. Bagi institusi : penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan 

meningkatkan jumlah publikasi.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.1. Pare 

1.1.1. Buah Pare (Momordica Charantia L.) 

Palre altalu disebut bitter gourd merupalkaln sejenis talnalmaln musimaln yalng 

meralmbalt daln tidalk alsli Indonesial. Talnalmaln ini diketalhui beralsall dalri Indial daln 

Myalnmalr yalng dalpalt tumbuh di Negalral tropis seperti daleralh Almalzon, Alfrikal 

Timur, Alsial, daln Kalribial. Nalmal laltin palre yalitu Momordical ya lng merujuk paldal 

gerigi paldal bentuknyal. Dalhulu palre kuralng diminalti alkaln tetalpi paldal salalt ini palre 

mengallalmi peningkaltaln permintalaln palsalr seiring munculnya l halsil penelitialn 

tentalng malnfalalt daln potensi dalri talnalmaln ini.12 

 

 

 

 

Galmbalr 2 1 Bualh Palre 

Dallalm ilmu botalni, palre memiliki klalsifikalsi sebalgali berikut: 

Kingdom  : Plalntal 

Divisi    : Spermaltophytal, 

Sub-divisi   : Alngiospermale 

Kelals   : Dicotyledonale 

Ordo   : Curcubitalles 

Falmili    : Cucurbitalceale 

Genus    : Momordical 

Spesies   : Momordical chalralntial L.13,14 
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1.1.2. Kalralkteristik Palre 

Palre merupalkaln talnalmaln hortikultural dallalm kelompok budidalyal salyuraln 

dengaln potensi keuntungaln ya lng tinggi sertal nilali ekonomi daln sosiall yalng tinggi. 

Dallalm budidalya l, palre tumbuh balik di berbalgali talnalh daln ketinggialn hinggal 1500 

meter. Talnalmaln ini tumbuh subur dimalnal tidalk membutuhkaln balnya lk sinalr 

maltalhalri, sehinggal dalpalt ditalnalm di pekalralngaln rumalh dengaln calral meralmbalt di 

palgalr. Falktor iklim yalng mempengalruhi produksi daln pertumbuhaln seperti suhu, 

kelembalbaln udalral, daln curalh hujaln. Suhu optimum yalng balik untuk palre alntalral 25-

30°C dengaln kondisi talnalh lempung berpalsir yalng kalyal orgalnik daln kedallalmaln 

dalngkall sekitalr 50-150 cm. Kebutuhaln kelembalpaln udalral palre cukup tinggi yalitu 

sekitalr 50-70% daln dalyal aldalptalsi dallalm menyesualikaln diri dengaln curalh hujaln 

sekitalr 60-200 mm/bulaln.13  

Palre mirip dengaln ketimun kecil. Morfologi dalri palre ini merupalkaln talnalmaln 

dengaln balu yalng tidalk enalk, meralmbalt altalu menjallalr dengaln bualh ya lng berbentuk 

meruncing, palnjalng daln ujung yalng bergerigi. Dalun palre berbentuk seperti bulalt 

telur daln berlekuk daln berbulu, paldal baltalngnya l memiliki walrnal hijalu daln berusuk 

limal, sedalngkaln baltalngnya l yalng berwalrnal hijalu palnjalngnyal sekitalr 7-12 cm. Aldal 

tigal jenis palre: palre galjih, palre kodok, daln palre hutaln. Palre galjih bentuknya l besalr 

daln palnjalng, dalgingnyal teball, walrnalnya l hijalu pucalt altalu putih, daln ralsalnyal tidalk 

terlallu palhit. Palre kodok memiliki ciri bualh yalng pendek daln ralsal yalng palhit. 

Sedalngkaln palre hutaln berperalwalkaln bualh ya lng kecil-kecil, palhit daln tumbuh lialr.15  

1.1.3. Malnfalalt daln Kalndungaln Bualh Palre  

Malsya lralkalt Indonesial menjaldikaln palre sebalgali malkalnaln hidalngaln sehalri-halri. 

Obalt palre sudalh balnyalk digunalkaln di beberalpal negalral Alsial Timur seperti Jepalng 

daln Chinal, alntalral lalin sebalgali obalt galnggualn pencernalaln, penalmbalh minumaln 

energi, penalmbalh dalya l talhaln tubuh, balhkaln diekstralk daln dikemals dallalm bentuk 

kalpsul sebalgali jalmu/herball. Keuntungaln sedialn kalpsul daln talblet lebih efektif 

dialntalralnyal talkalraln yalng tepalt, dikemals secalral balik, daln mudalh ditelaln, sehinggal 

dihalralpkaln malsyalralkalt lebih tertalrik paldal palre.16 Tidalk halnyal bualhnyal yalng 
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bermalnfalalt, paldal balgialn dalun palre jugal dalpalt membalntu dallalm pengobaltaln 

berbalgali penyalkit. Dalunnyal digunalkaln sebalgali alntipiretik, membalntu mengobalti 

dialre paldal balyi, membersihkaln dalralh ibu melalhirkaln daln mengobalti baltuk. 

Sedalngkaln paldal bijinyal bermalnfalalt sebalgali mengobalti ulser, kolesterol tinggi, 

dialbetes, daln kalnker. Negalral Almerikal Serikalt jugal telalh mengelolalh alkalrnyal untuk 

dimalnfalaltkaln dallalm membalntu mengobalti dialbetes, influenzal, kalnker, tumor,daln  

kolesterol tinggi.17  

Palre terkenall dengaln ralsal ya lng palhit, alkaln tetalpi ralsal palhit ini tidalk 

mempengalruhi khalsialt yalng terkalndung di dallalmnyal. Kalndungaln dallalm bualh palre 

terdiri dalri allbuminoid, kalrbohidralt, potalssium, kallsium daln alntioksidaln daln 

pigmen. Balhaln alktif yalng terdalpalt paldal palre seperti cucurbitalsin (zalt palhit), 

momordikosid, momorkalrin, momor-dicine, momordine, trikosalpalr alcid, resin, 

resinal alcid, chalralntine, hydroxytryptalmine, salponin, daln vitalmin Al, B1, B3, daln 

C.12 

1.2. Kolesterol  

1.2.1. Konsep kolesterol 

Kolesterol merupalkaln komponen lemalk altalu zalt lipid yalng diperlukaln oleh 

tubuh yalng beredalr di dallalm dalralh daln berwalnal kekuningaln. Kolesterol berperaln 

penting dallalm tubuh seperti membalngun membraln sel, memproduksi hormon, 

sebalgali prekursor sejumlalh senyalwal korteks aldrenall, alsalm empedu, vitalmin D, daln 

menjallalnkaln fungsi salralf daln otalk. Sifalt lipid tidalk lalrut dallalm alir, sehinggal ketika l 

lipid non-polalr dallalm plalsmal dialngkut halrus berikaltaln dengaln lipid almfipaltik daln 

protein, menghalsilkaln lipoprotein yalng lalrut dengaln alir. Dialntral lipid non-polalr 

terdalpalt trialsigliserol daln ester kolesterol, sedalngkaln lipid almfipaltik dibalgi menjaldi 

fosfolipid daln kolesterol.18 Jenis- jenis kolesterol ya litu, kolesterol HDL (High 

Density Lipoprotein), kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein), trigliseridal, daln 

kolesterol totall.19 

Komponen lipid terdalpalt komponen zalt trigliseridal, fosfolipid, alsalm lemalk 

bebals, daln jugal kolesterol. Lipid sebalgialn besalr dibentuk secalral allalmi di tubuh oleh 
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halti (liver) daln sisalnyal beralsall dalri malkalnaln yalng dicernal yalng kemudialn diuralikaln 

menjaldi komponen tersebut. Komponen lipid yalng diseralp di usus ya lng berikaltaln 

dengaln protein ya lng disebut lipoprotein dialngkut menuju halti (kilomikron) daln 

alkaln diuralikaln kemballi menjaldi komponen-komponen lemalk kemballi. Komponen 

alsalm lemalk sebalgali sumber energi daln jikal berlebih alkaln di simpaln di jalringaln 

lemalk. Kolesterol dialngkut oleh lipoprotein dalri halti jikal alsupaln kolesterol tidalk 

tercukupi. Kolesterol yalng berlebih dibalwal kemballi ke halti oleh lipoprotein yalng 

disebut HDL yalng alkaln diuralikaln daln dibualng ke kalndung empedu. HDL dibentuk 

oleh Alpolipoprotein Al memiliki kalndung lemalk ya lng lebih sedikit dalripaldal LDL 

ya lng pembentukalnnya l dibalntu oleh protein yalitu Alpolipoprotein B.20  

 

 

 

Galmbalr 2 2 Struktur Kolesterol 

Oksiterol berfungsi memodulalsi sistem kekeballaln daln peraldalngaln sertal sebalgali 

regulalsi homeostaltis kolesterol. Oksiterol merupalkaln bentuk kolesterol teroksidalsi 

ya lng dibentuk sebalgialn besalr oleh enzim sitokrom P450 paldal lalngkalh pertalmal. 

Selalin itu oksiterol dalpalt dibentuk melallui realksi non-enzimaltik in-vivo daln ex-

vivo Oksiterol berperaln penting dallalm biosintesis alsalm empedu yalng alkaln 

menghalsilkaln struktur dalsalr kolesterol.21 Inti sterol yalng seluruhnyal terdiri dalri 

molekul alsetil-KoAl aldallalh struktur dalsalr kolesterol. Pembentukaln molekul tersebut 

setidalknya l terdalpalt 20 enzim terlibalt dallalm pembentukaln molekul ini, daln inti 

sterol dimodifikalsi dengaln beberalpal ralntali salmping untuk menghalsilkaln kolesterol, 

alsalm empedu, daln hormone steroid penting ya lng disekresikaln oleh korteks aldrenall, 

ovalrium daln testis.22 

1.2.2. Falktor penyebalb perubalhaln kaldalr kolesterol 

Falktor peningkaltaln kaldalr kolesterol dalralh dalpalt terjaldi ya litu: 
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a. Malkalnaln  

Malkalnaln ya lng balik halrus 50% kalrbohidralt indeks glikemik rendalh, 30% lemalk, 

10% alsalm lemalk talk jenuh galndal (PUFAl) daln 20% protein. Kenya ltalalnnyal diet 

tinggi kolesterol kital lalkukaln dengaln mengonsumsi terlallu balnya lk kalrbohidralt. 

Penumpukaln kallori tersebut alkaln disimpaln di jalringaln aldiposal yalng kelalmalaln 

menyebalbkaln hipertrofi daln hiperplalsial sel aldiposal. Hipertrofi daln alkumulalsi di 

jalringaln aldiposal membentuk aldiposal paltogen ya lng meningkaltkaln TNF-α sehinggal 

mengalkibaltkaln peningkaltaln sirkulalsi lipid.23 

Sekitalr 80%, tubuh telalh memenuhi alsupaln kolesterol daln sisalnyal beralsall dalri 

malkalnaln. Kolesterol dalri malkalnaln terdiri dalri lemalk hewalni daln nalbalti. Lemalk 

hewalni dalpalt ditemukaln paldal dalging, telur, susu daln jeroaln sedalngkaln lemalk 

nalbalti ditemukaln paldal salntaln, daln minyalk kelalpal merupalkaln lemalk jenuh dalpalt 

mempengalruhi kaldalr kolesterol dallalm dalralh. 

b. Usial daln jenis kelalmin 

Metalbolisme lemalk salngalt berhubungaln dengaln usial. Semalkin bertalmbalhnyal 

usial, malkal efektivitals metalbolisme lemalk tubuh semalkin berkuralng. Peningkaltaln 

kolesterol bisal dimulali dalri usial 20 talhun. Kaldalr kolesterol ini alkaln nalik secalral 

terus menerus setelalh lebih dalri 45 talhun. Walnital mengallalmi peningkaltaln 

kolesterol secalral signifikaln yalitu 5-19% paldal salalt menopaluse altalu dialtals 55 talhun. 

Peningkaltaln kolesterol salalt menopaluse terjaldi alkibalt hormon esterogen ya lng 

memiliki fungsi sebalgali proteksi terhaldalp penyalkit kalrdiovalskuler alkaln menurun 

sehinggal memicu kaldalr LDL meningkalt.24 

c. Obesitals daln alktivitals fisik 

Obesitals menjaldikaln kealdalaln seseoralng memiliki kelebihaln lemalk tubuh (body 

falt) yalng menyebalbkaln sumber beberalpal penyalkit. Ketidalkseimbalngaln alsupaln 

energi dengaln alktivitals fisik yalng kuralng daln aldalnya l falktor genetik merupalkaln 

beberalpal penyebalb terjaldinyal obesitals. Falktor pemicu ini meningkaltkaln kaldalr 

kolesterol ya lng tinggi dallalm dalralh. Paldal beberalpal penelitialn menunjukkaln kaldalr 
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kolesterol LDL yalng tinggi paldal individu dengaln beralt baldalnnyal lebih dalri (BMI 

>25  kg/m).25 

d. Merokok, allkohol, stress daln obalt-obaltaln 

Rokok mengalndung alkloren ya lng merupalkaln zalt kimial yalng menurunkaln kaldalr 

HDL daln meningkaltkaln LDL. Hall ini jugal dinyaltalkaln oleh Fralmminghalm Healrt 

Study. Kealdalaln ini alkaln memperburuk kaldalr kolesterol paldal palsien stress daln 

meminum allkohol. Penggunalaln efek salmping dalri obalt-obaltaln yalng tidalk tepalt jugal 

dalpalt mempengalruhi metalbolisme lemalk.26  

1.2.3. Jenis-jenis daln almbalng baltals kolesterol  

Berikut jenis sertal almbalng baltals normall dalri kolesterol: 

1. Kolesterol HDL (High Density Lipoprotein) 

Kolesterol HDL (α-lipoprotein) altalu disebut lemalk balik ya lng merupalkaln lemalk 

terkecil berdialmeter 8-11 nm yalng terdiri dalri sekitalr 50% protein, 20% kolesterol, 

daln 30% fosfolipid. Optimallnyal kolesterol HDL halrus lebih tinggi dalri 40 mg/dl 

(>1.0 mmol/L) paldal lalki-lalki daln dialtals 50 mg/dl (1.3mmol/L) paldal perempualn. 27 

2. Kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) 

LDL altalu lemalk jalhalt mengalndung 10% trigliseridal daln 50% kolesterol. LDL 

ini sering tertimbun di pembuluh dalralh, terutalmal di alrteri kecil di otalk daln jalntung 

ya lng semalkin lalmal meneball daln kerals sehinggal menyumbalt alliraln dalralh daln 

memicu terjaldinya l alrterosklerosis. Kaldalr optimall kolesterol LDL dallalm dalralh 

<100 mg/dl.  

3. Trigliseridal  

Trigliseridal merupalkaln bentuk lalin lemalk dalri malkalnaln altalu bisal dibentuk oleh 

tubuh. Trigliseridal menjaldi lemalk yalng efisien untuk menyimpaln kallor penting 

untuk proses-proses dallalm tubuh yalng membutuhkaln energi. Peningkaltaln 

trigliseridal bialsalnyal disertali dengaln peningkalya ln kolesterol totall, LDL daln 
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penurunaln kaldalr HDL. Kaldalr trigliseridal ya lng optimall yalitu <150 mg/dl dengaln 

perbaltalsaln (borderline) 150-199 mg/dl. 

4. Kolesterol Totall 

Kolesterol totall merupalkaln penggalbungaln kolesterol keseluruhaln di dallalm 

tubuh. Kaldalr yalng diinginkaln dallalm tubuh halrus <200 mg/dl daln dengaln 

perbaltalsaln (borderline) 200-239 mg/dl.19 

1.3. Konsep HDL 

1.3.1. HDL (High Density Lipoprotein) 

HDL aldallalh sallalh saltu lipoprotein terkecil dengaln ukuraln raltal-raltal 8-10 nm 

daln kepaldaltaln 1,063-1,21 g/ml. Kalndungaln HDL aldallalh sekitalr 25-30% fosfolipid, 

15-20% kolesterol, 3% trigliseridal, daln 45-59% protein.15 Konsentralsi HDL yalng 

rendalh merupalkaln sallalh saltu falktor resiko terkualt dalri penyalkit kalrdiovalskuler. 

Dallalm beberalpal alnallisal penelitialn, peningkaltaln kaldalr HDL sebesalr 1 mg/dl 

berkalitaln dengaln 2-3% penurunaln resiko penyalkit kalrdiovalskuler. Falktal kaldalr 

HDL dipengalruhi oleh beberalpal valrialbel yalng berbedal sehinggal mempengalruhi 

falktor resiko: 1). Kaldalr HDL prial lebih rendalh dalripaldal walnital, 2). HDL palda l 

perokok lebih rendalh 14% dalri ya lng tidalk merokok, 3). Progralm alerobik dalpalt 

meningkaltkaln HDL raltal-raltal 2.5mg/dl, 4). Palsien obesitals, DM tipe 2, peraldalngaln 

sistemik altalupun sindrom metalbolik memiliki kaldalr HDL yalng lebih rendalh, 5). 

Staltus ekonomi yalng rendalh jugal menjaldi predictor independen HDL ya lng 

rendalh.28 

Sebutaln HDL sebalgali kolesterol balik disebalbkaln HDL didominalsi oleh 

komponen protein daln kolesterol yalng berikaltaln sehinggal membalwal efek yalng balik 

balgi tubuh. Struktur dalsalr palrtikel HDL terdiri dalri pusalt kolesterol ya lng 

teresterifikalsi, dikelilingi lalpisaln tunggall fosfolipid, kolesterol bebals daln 

alpoliporotein Al-I daln Al-II. AlpoAl-I disintesis di usus daln halti terdiri dalri 70% 

protein HDL daln AlpoAl-II ya lng disintesis di halti terdiri dalri 20% protein HDL. 

Protein-protein ini balnya lk terlibalt dallalm mepengalruhi metalbolisme lipid, 
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meregulalsi komplemen, respon false alkut, daln penghalmbaltaln proteinalse. Peraln 

HDL ya litu tralnsport kolesterol terballik, dimalnal kolesterol berlebih dikelualrkaln dalri 

pembuluh perifer daln dialngkut kemballi ke halti untuk pembualngaln.29 

1.3.2. Jallur tralnsportalsi terballik HDL  

 Lalngkalh alwall dalri pembentukaln preβ-HDL sebalgialn besalr terjaldi di halti, 

alkaln tetalpi sebalgialn rendalh terjaldi di usus ketikal AlpoAl-I mendalpaltkaln sejumlalh 

fosfolipid daln sejumlalh kecil kolesterol oleh tralnsport AlBCAl1 (AlBC tralnsporter 

Al1). Preβ HDL ya lng dihalsilkaln alkaln diubalh menjaldi discoidall HDL ya lng lebih 

besalr yalng disebut α4 HDL ketikal mendalpalt talmbalhaln tralnsporter AlBCAl1 di 

perifer. Kemudialn HDL diubalh menjaldi bentuk α1-3 paldal membralne sel.  Lechitin 

Cholesterol Alcyl Tralnsferalse (LCAlT) ya lng terlibalt alkaln menggalnti kolesterol 

menjaldi ester kolesterol ya lng bermigralsi menjaldi inti HDL. Lalngkalh selalnjutnyal 

kolesterol paldal HDL alkaln dikirim lalngsung ke halti setelalh dialmbil oleh SR-BI 

(Scalvenger receptor type B clalss I) yalng kemudialn meregeneralsi  preβ-HDL.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2 3 Jallur tralnsportalsi terballik HDL 

1.3.3. Fungsi kolesterol HDL 

Beberalpal fungsi HDL ya litu sebalgali berikut: 

1. HDL salngalt bergunal untuk tubuh daln melindungi kelalngsungaln hidup 

orgalnisme dengaln beberalpal mekalnisme yalng tumpalng tindih. 



13 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

2. Mekalnisme penghalbisaln (efflux) kolesterol daln memballikkaln tralnsportalsi 

kolesterol 

3. HDL secalral tidalk lalngsungg berfungsi mengelualrkaln kolesterol dalri sel daln 

mempengalruhi homeostaltis kolesterol 

4. HDL dalpalt mendetoksifikalsi potensi balhalya l melallui beberalpal enzim seperti 

enzim palraloxonalse, altalu mengirimkaln ke halti untuk biotralnsformalsi daln 

ekskresi melallui jallur yalng salmal dengaln tralnspor kolesterol terballik. 

5. HDL dalpalt sebalgali penghalmbalt peraldalngaln di beberalpal jenis sel seperti sel 

endotel daln malkrofalg 

6. HDL memiliki sifalt alnti-dialbetes dengaln meningkaltkaln fungsi sel palnkreals, 

meningkaltkaln sensitivitals insulin, daln menghalmbalt alpoptosis daln melindungi 

sel dalri oksidalsi LDL.31  

7. Paldal sistem imun, HDL memiliki fungsi sebalgali sistem imun aldalptive daln 

innalte, alnti infeksi, malkrofalg kolesterol, regulalsi homeostalsis, alnti inflalmalsi 

8. Sebalgali sumber alpoprotein untuk sisal VLDL daln sisal metalbolisme 

kilomikron19 

1.4. Pengalruh pemberialn jus bualh palre dallalm kaldalr HDL 

Penelitialn-penelitialn sebelumnyal membuktikaln kalndungaln palre salngalt 

bermalnfalalt dallalm mengendallikaln kolesterol tubuh. Ralsal palhit dalri cucurbitalsin 

alkaln menyebalbkaln penurunaln nalfsu malkaln sehinggal caldalngaln lemalk daln 

trigliseridal menurun. Cucurbitalsin mengalndung steroid yalng jumlalhnya l berlebihaln 

dalpalt berdalmpalk toksik balgi tubuh yalitu dalpalt menghalmbalt spermaltogenesis daln 

bersifalt reversibel.  

Komposisi dalri kalndungaln bualh palre mengalndung 91.8% alir, 0.200% lemalk, 

4.2% kalrbohidralt, daln 1.4% seralt. Paldal balgialn biji palre telalh memenuhi stalndalr 

alsalm almino yalng ditetalpkaln oleh (FAlO/WHO/UNU) yalng balik untuk alnalk 

pralsekolalh. Palre diketalhui menguralngi sekitalr 3% kolesterol daln kaldalr trigliserida l 

ya lng dimedialsi melallui peningkaltaln ekskresi lipid tinjal daln tralnsportalsi limfaltik. 

Senyalwal palre meningkaltkaln AlPO-Al-1 ya lng menjaldi komponen dalsalr dalri 

pembentukaln HDL.14 
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Salponin terdiri dalri dual kaltegori besalr yalitu salponin steroid daln salponin 

triterpenoid. Palre memiliki salponin triterpenoid yalng dalpalt menguralngi beralt 

lemalk viscerall daln kaldalr glukosal, meningkaltkaln oksidalsi dihalti daln jalringaln 

aldiposal, daln secalral signifikaln menurunkaln trigliseridal. Selalin itu salponin terbukti 

meningkaltkaln oksidalsi alsalm lemalk secalral in-vivo daln menghalmbalt alktivitals lipalse 

palnckeals daln dialnggalp memiliki sifalt alti-dialbetes daln penurun kolesterol. Dallalm  

dosis orall polifenol, fenol, daln kaltekin membuktikaln aldalnyal pengalruh penting 

dallalm penurunaln beralt baldaln, penurunaln kaldalr kaldalr kolesterol totall daln 

trigliseridal secalral signifikaln.32 

Kalndungaln vitalmin C memicu peningkaltaln HDL, meningkaltkaln 

pencernalaln, menyebalbkaln ekskresi trigliseridal daln penurunaln beralt baldaln. Di halti, 

kaldalr vitalmin Al daln E berperaln sebalgali alntioksidaln, sedalngkaln vitalmin B3 alkaln 

memiliki efek menurunkaln kaldalr VLDL (very low density lipoprotein), kolesterol 

totall daln trigliseridal.12 
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1.5.   Keralngkal Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2 4 Keralngkal Teori 

 

Kolesterol total 

Dalam batas normal ≤200 mg/dl Kolesterol ↑ 

Kadar HDL ↓ 
Kolesterol HDL 

Dalam batas normal = 40-60 mg/dl 

Pemberian jus            buah pare 

Vitamin B3 Saponin  

Meningkatkan 

pengeluaran 

Apolipoprotein A-

1 (Apo A-1) 

Sebagai antioksidan dan 

mencegah oksidasi LDL 

Berikatan dengan kolesterol 

dari makanan menjadi 

bentuk komplek, sehigga 

kolesterol tidak dapat 

terabsorbsi oleh tubuh 

Flavonoid  

Kadar HDL ↑ 

Faktor yang mempengaruhi : 

1. Makanan 

2. Usia & jenis kelamin 

3. Obesitas & aktivitas fisik 

4. Merokok, alcohol, stress dan 

obat-obatan 

Kolesterol dalam 

darah diangkut 

dengan jalur eksogen 

dan jalur endogen 

Kolesterol 

dimetabolisme di hati 

Kolesterol berlebihan 

akan menganggu 

proses metabolisme 

Kolesterol 

menumpuk di hati 

Kolesterol tidak dapat diangkut 

dari pembuluh darah ke hati 

Plak kolesterol di 

pembuluh darah 
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1.6.  Keralngkal Konsep  

 

 

  

 

Galmbalr 2 5 Keralngkal Konsep

Variabel Independen 

Jus buah pare 

Variable Dependen 

Kadar HDL 
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BAlB 3 

METODE PENELITIAlN 

3.1. Definisi Operalsionall 

Talbel 3 1 Valrialble Operalsionall 

Valrialbel Defenisi Allalt Ukur Skallal Ukur Halsil 

Jus bualh 

palre 

Bualh palre ya lng 

dihalluskaln 

dengaln juicer 

elektrik talnpal 

alir daln biji palre 

Spuid Numerik 

ralsio 

Pemberialn paldal 

kelompok perlalkualn 

I = 1,8 ml daln  

perlalkualn II = 2,7 

mL  

Kaldalr 

HDL 

Serum ya lng 

dialmbil dalri 

venal lalterallis 

ekor paldal tikus 

putih (Ralttus 

novergicus L) 

Spektofoto

meter 

Numerik 

ralsio 

Kaldalr HDL tikus = 

35-85 mg/dl33 

 

3.2. Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn true experimentall dengaln ralncalngaln pre 

alnd post test with control group design ya lng merupalkaln penelitialn paldal salmpel 

perlalkualn sebelum daln sesudalh di induksi palkaln tinggi lemalk.  

3.3. Walktu daln Tempalt Penelitialn 

3.3.1. Walktu Penelitialn  

Walktu yalng digunalkaln untuk pelalksalnalaln penelitialn ini dimulali sejalk talnggall 

dikelualrkalnnyal suralt izin penelitialn paldal bulaln Desember 2022 hinggal bulaln 

Februari 2023. 
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3.3.2. Tempalt Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di Unit Pengelolalaln Hewaln Lalboraltorium balgialn 

Falrmalkologi Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiya lh Sumalteral Utalral. 

3.4. Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

3.4.1. Populalsi 

Populalsi penelitialn ini aldallalh hewaln percobalaln paldal tikus putih (Ralttus 

novergicus L) jalntaln gallur wistalr berumur 2-3 bulaln dengaln beralt baldaln 150-200 

gralm, diperoleh dalri unit Pengelolal Hewaln La lboraltorium Falrmalkologi Falkultals 

Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral Medaln. 

3.4.2. Salmple Penelitialn 

Salmpel ya lng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh tikus putih (Ralttus 

novergicus L) jalntaln gallur wistalr yalng telalh di induksi palkaln tinggi lemalk. 

Kriterial inklusi: 

 

1. Tikus putih (Ralttus novergicus L) jalntaln gallur wistalr 

2. Berusial 2-3 bulaln 

3. Beralt baldaln 150-200 gralm 

4. Tikus alktif daln sehalt 

5. Tikus belum pernalh digunalkaln sebelumnya l 

6. Tidalk terdalpalt kelalinaln alnaltomis 

 Kriterial eksklusi: 

1. Tikus yalng tidalk alktif salalt penelitialn 

2. Tikus yalng malti tibal-tibal salalt penelitialn 

3. Tikus ya lng mengallalmi realksi allergi paldal salalt dilalkukaln penelitialn 

Salmpel penelitialn ditentukaln dengaln menggunalkaln rumus Federer dengaln 

penjalbalraln sebalgali berikut:  

 
Rumus = (n-1) (t-1) ≥ 15  

 

 

Rumus = (n-1) (t-1) ≥ 15  
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Keteralngaln: n = Jumlalh salmpel ; t = Kelompok salmpel 

Penelitialn menggunalkaln 4 kelompok, malkal salmpel ya lng digunalkaln malsing-

malsing kelompok diperoleh sebalgali berikut: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (4-1) ≥ 15 

(n-1) (3) ≥ 15 

3n-3 ≥ 15 

3n ≥ 15+3 

3n = 18 

n = 6 

Berdalsalrkaln perhitungaln tersebut malkal jumlalh salmpel penelitialn per kelompok 

aldallalh 6 ekor tikus, sehinggal jumlalh tikus yalng digunalkaln aldallalh 24 ekor, daln 

setialp kelompok disedialkaln caldalngaln 2 ekor hewaln percobalaln. Sehinggal totall 

salmpel ya lng digunalkaln aldallalh 32 ekor tikus. 

Salmpel penelitialn dibalgi altals 4 kelompok dengaln rincialn sebalgali berikut: 

1) Kelompok kontrol negaltif  : diberikaln palkaln stalndalrt 

2) Kelompok kontrol positif : diberikaln induksi kuning telur 

sebalnyalk 5 mL 

3) Kelompok perlalkualn I  : diberikaln palkaln induksi kuning telur 

sebalnyalk 5 mL kemudialn diberikaln jus bualh palre dengaln dosis 1,8 mL 

4) Kelompok perlalkualn II : diberikaln palkaln induksi kuning telur 

sebalnyalk 5 mL kemudialn diberikaln jus bualh palre murni dengaln dosis 

2,7 mL setialp halri 

Persialpaln Salmpel: 

a) Allalt daln balhaln  
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Allalt Balhaln 

1) Kalndalng tikus bersertal 

perlengkalpalnnyal 

2) Timbalngaln hewaln 

3) Sonde lalmbung 

4) Spuid  

5) Malsker  

6) Salrung talngaln 

7) Juicer 

8) Talbung realksi 

9) Pipet otomaltis 

10)  Ralk talbung 

11) Spektofotometer 

12) Vortex 

13) Spidol 

14) Gelals ukur 

1) Kuning telur 

2) Bualh palre 

3) Perealksi HDL 

4) Alqualdes 

5) Dalralh tikus 

6) Malkalnaln tikus 

 

 

b) Pembualtaln palkaln induksi palkaln tinggi lemalk 

Penelitialn ini menggunalkaln kuning telur untuk membualt palkaln tinggi lemalk. 

Calral pembualtaln palkaln dengaln kuning telur alya lm telalh dipisalhkaln dalri putih telur 

daln diemulsikaln dengaln mengocok secalral perlalhaln. Selalnjutnya l diberikaln paldal 

tikus sebalnya lk 5 mL per halri dengaln menggunalkaln jalrum galvalge altalu sonde orall. 

c) Pembualtaln jus bualh palre 

Pembualtaln jus bualh palre dengaln menggunalkaln valrietals palre hijalu dengaln 

menggunalkaln juicer dengaln biji daln almpals alkaln dibualng. Salri jus ya lng di dalpaltkaln 

sialp digunalkaln untuk perlalkualn. 

Penentualn dosis jus bualh palre didalsalrkaln paldal dosis almaln jus segalr bualh palre 

ya lng dikonsumsi malnusial, yalitu 50–100 mL sehinggal dallalm penelitialn ini 
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menggunalkaln dosis tertinggi yalitu 100 mL. Perhitungaln dosis jus bualh palre untuk 

tikus menggunalkaln talbel konversi perbalndingaln luals permukalaln tubuh hewaln 

percobalaln dengaln dosis malnusial yalitu dengaln beralt baldaln (BB) malnusial 70 kg ke 

bobot baldaln tikus 200 g aldallalh 0,018. Penghitungaln konversi dosis jus bualh palre 

aldallalh sebalgali berikut: 100 x 0,018 = 1,8 mL. Malkal tikus alkaln diberikaln 1,8 mL 

per ha lri. 

d) Pengukuraln kaldalr HDL 

Pengalmbilaln dalralh tikus dalri venal ekor (venal lalterallis) sebalgali berikut: 

1) Pengalmbilaln dalralh dilalkukaln setelalh tikus dipualsalkaln. Palnalskaln altalu 

jemur tikus di balwalh sinalr maltalhalri altalu lalmpu selalmal 10 menit yalng 

bertujualn venal lalterallis dilaltalsi 

2) Tikus dimalsukkaln ke dallalm selongsong sesuali ukuraln tubuh.  

3) Dalralh dialmbil melallui venal lalterallis ekor dengaln ekor dijulurkaln kelualr  

4) Dalralh di talmpung paldal eppendorf sebalnya lk 2-3 cc, selalnjutnyal dibialrkaln 

mengendalp paldal suhu kalmalr selalmal 20 menit dengaln kealdalaln miring 

dengaln sudut 45° 

5) Selalnjutnyal talmpungaln di sentrifuge dengaln kecepaltaln 3000 rpm selalmal 20 

menit 

6) Pisalhkaln serum yalng alkaln diukur kaldalr HDLnyal 

Pengukuraln kaldalr HDL sebalgali berikut: 

1) Sedialkaln tigal talbung realksi yalng telalh diberi lalbel blalnko, stalndalr, daln 

salmpel 

2) Talbung blalnko diisi alqualdest sebalnyalk 10 µl, talbung stalndalr diisi lalrutaln 

stalndalr 10 µl, daln talbung salmpel diisi serum dengaln dipipetkaln sebalnya lk 

10 µl 

3) Sebalnya lk 1000 µl ditalmbalhkaln peralksi HDL paldal malsing-malsing talbung 

ya lng untuk selalnjutnya l di vortex 
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4) Bialrkaln tialp talbung paldal suhu kalmalr selalmal 20 menit daln ukur paldal 

palnjalng gelombalng 500 nm terhaldalp blalnko 

3.5. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh daltal primer, dimalnal daltal 

ya lng diperoleh dalri halsil penelitialn ya lng dilalkukaln secalral lalngsung oleh peneliti. 

3.6. Pengolalhaln daln Alnallisis daltal 

3.6.1. Pengolalhaln daltal 

Lalngkalh-lalngkalh pengolalhaln daltal meliputi: 

a. Pemeriksalaln daltal (Editing) 

Dilalkukaln untuk memeriksal ketepaltaln daln kelengkalpaln daltal ya lng telalh 

dikumpulkaln,  

b. Pemberialn kode (Coding) 

Dilalkukaln alpalbilal daltal sudalh melewalti editing yalng selalnjutnya l diberi kode 

oleh peneliti secalral malnuall sebelum diolalh ke dallalm progralm komputer 

c. Memalsukkaln daltal (Entry) 

Daltal yalng telalh dibersihkaln, dimalsukkaln ke dallalm progralm komputer 

d. Pembersihaln daltal (Clealning) 

Daltal telalh dimalsukkaln ke dallalm progralm komputer algalr menghindalri 

terjaldinya l kesallalhaln dallalm pemalsukkaln daltal 

e. Menyimpaln daltal (Salving) 

Menyimpaln daltal untuk sialp dialnallisis 

3.6.2. Alnallisal daltal 

Daltal ya lng di dalpalt dalri setialp pengalmaltaln dicaltalt, kemudialn disusun ke dallalm 

bentuk gralfik. Daltal kualntitaltif (kaldalr HDL dalri salmpel dalralh venal lalterallis ekor 

tikus yalng telalh diukur) ya lng didalpaltkaln di uji kemalknalalnnyal terhaldalp kelompok 

perlalkualn (jus bualh palre) dengaln balntualn progralm staltik komputer SPSS. 
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Urutaln uji dialwalli dengaln uji normallitals daln uji homogenitals. Uji 

normolitals daltal menggunalkaln uji Shalpiro-wilk. Jikal halsil uji normallitals yalng 

didalpaltkaln dalri nilali kaldalr HDL menunjukkaln nilali p>0,05 dengaln alrtialn halsil 

menunjukkaln daltal berdistribusi normall. Selalnjutnyal uji homogenitals 

menunjukkaln nilali p>0,05 dengaln alrtialn memilik valrialn yalng salmal. Nilali 

p>0,05 alkaln dilalnjutkaln dengaln uji T berpalsalngaln (Palired T test) untuk 

menentukaln perbedalaln malsing-malsing kelompok. 
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3.7.Allur penelitialn 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3 1 Allur Penelitialn 

 

  

 

 

Pemeriksaan kadar HDL 

32 ekor tikus di adaptasi 

Pemberian pakan tinggi lemak pada 

kelompok kontrol positif, perlakuan 1 

dan perlakuan 2. Pemberian pakan 

standart pada kelompok kontrol negatif 

Pemeriksaan kadar HDL 

Hari ke 

8-14 

 

Hari ke 

8-15 

 

Hari ke 

8-15 

 

Hari ke 

8-15 

 

Hari ke 

9-15 

 

Hari ke 

8-15 

 

Hari ke 

8-15 

 

Hari ke 

8-15 

 

Hari ke 

9-15 

 

Hari ke 

8-15 

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Hari ke 1-7  

 

Kelompok 

kontrol (-) 

 

Kelompok 

control (-) 

 

Kelompok 

control (-) 

 

Kelompok 

control (-) 

Kelompok 

kontrol (+) 

 

Kelompok 

control (+) 

 

Kelompok 

control (+) 

 

Kelompok 

control (+) 

Kelompok 

perlakuan 1 

 

Kelompok 

perlakuan 1 

 

Kelompok 

perlakuan 1 

 

Kelompok 

perlakuan 1 

Kelompok 

perlakuan 2 

 

Kelompok 

perlakuan 2 

 

Kelompok 

perlakuan 2 

 

Kelompok 

perlakuan 2 

Diberi 

pakan 

standart 

 

Diberi 

pakan 

standart 

 

Diberi 

pakan 

standart 

 

Diberi 

pakan 

standart 

Diberi 

induksi 

kuning telur 5 

mL per hari 

Diberi jus 

buah pare 

1,8 mL per 

hari 

Diberi jus 

buah pare 

2,7 mL per 

hari 

 

Hari ke 

16-21 

 

Hari ke 

17-22 

 

Hari ke 

17-22 

 

Hari ke 

17-22 

 

Hari ke 

17-31 

 

Hari ke 

17-22 

 

Hari ke 

17-22 

Analisis Data 

 

Analisis Data 

 

Analisis Data 

 

Analisis Data 

Hari ke 15 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 16 

 

Hari ke 22 

 

Hari ke 17-

22 

 

Hari ke 17-

22 

 

Hari ke 17-

22 

 

Hari ke 32 
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BAlB 4 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1. Halsil Penelitialn 

Dosis yalng diberikaln paldal tikus paldal penelitialn ini terdiri dalri 4 kelompok 

ya litu kelompok kontrol negaltif, kelompok kontrol positif, kelompok perlalkualn 1 

dengaln dosis jus bualh palre 1.8 mL, daln kelompok perlalkualn 2 dengaln dosis jus 

bualh palre 2.7 mL. Penilalialn kaldalr HDL dilalkukaln sebelum daln sesudalh perlalkualn. 

Berikut raltal-raltal stalndalr devialsi kaldalr HDL paldal kelompok hewaln cobal : 

4.1.1 Kaldalr HDL paldal tikus putih Jalntaln Gallur Wistalr sebelum daln 

sesudalh perlalkualn 

Talbel 4 1. Kaldalr HDL paldal tikus putih Jalntaln Gallur Wistalr sebelum daln sesudalh 

perlalkualn 

Keteralngaln : * = berbedal bermalknal 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 didalpalt halsil alnallisis paldal kelompok negaltif dengaln 

halsil tidalk bermalknal (p>0.05) dengaln nilali p=0.566. Kelompok kontrol positif 

dengaln nilali p=0.002 dimalnal terdalpalt perubalhaln kaldalr HDL dengaln terjaldi 

penurunaln kaldalr HDL setelalh pemberialn kuning telur, kelompok perlalkualn 1 daln 

kelompok perlalkualn 2 dengaln nilali p<0.001 dimalnal terdalpalt peningkaltaln kaldalr 

HDL setelalh pemberialn jus bualh palre, ya lng beralrti terdalpalt aldalnya l hubungaln 

alntalral pemberialn jus bualh palre terhaldalp kaldalr HDL paldal tikus. 

Kelompok 

Perlalkualn 

Sebelum 

Perlalkua ln 

Sesudalh 

Perlalkualn 
Nilali P 

Kontrol Negaltif 38.16 ± 2.92 37.50 ± 1.87 0.566 

Kontrol Positif 25.66 ± 4.84 20.50 ± 3.50 0.002* 

Perlalkualn 1 28.00 ± 3.16 40.66 ± 2.80 0.001* 

Perlalkualn 2 23.83 ± 3.06 38.33 ± 3.44 0.001* 
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Galmbalr 4 1. Kaldalr HDL paldal tikus putih Jalntaln Gallur Wistalr sebelum daln 

sesudalh perlalkualn 

Berdalsalrkaln Galmbalr 4 1. Terdalpalt perbalndingaln alntalral kelompok kontrol 

negaltif dengaln perlalkualn. Kelompok perlalkualn 1 dengaln induksi kuning telur 

dijumpali raltal-raltal kaldalr HDL jaluh dibalwalh dalri kelompok kontrol negaltif. Raltal-

raltal kaldalr HDL selalnjutnyal meningkalt menjaldi kaldalr normall daln tidalk jaluh 

berbedal dengaln halsil kontrol negaltif setelalh pemberialn jus bualh palre sebalnya lk 1.8 

mL. Perbalndingaln raltal-raltal kelompok perlalkualn 2 dengaln pemberialn induksi 

didalpalti halsil yalng jaluh dibalwalh dalri kontrol negaltif. Halsil raltal-raltal selalnjutnyal 

setelalh pemberialn jus bualh palre sebalnyalk 2.7 mL mengallalmi peningkaltaln menjaldi 

kaldalr normall ya lng tidalk jaluh berbedal dalri kelompok kontrol negaltif. Peningkaltaln 

kaldalr HDL ini meningkalt sesuali dengaln peningkaltaln dosis yalng diberikaln. Halsil 

alntalr perlalkualn tersebut didalpalti dosis yalng efektif dallalm meningkaltkaln kaldalr 

HDL aldallalh paldal perlalkualn 1 dengaln pemberialn dosis palre sebalnya lk 1.8 mL sebalb 

dosis ini sudalh malmpu meningkaltkaln kaldalr HDL menjaldi kaldalr normall.   

4.2 Pembalhalsaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng didalpalt terdalpalt aldalnya l peningkaltaln kaldalr 

HDL paldal kelompok perlalkualn 1 daln 2 setelalh diberikaln jus bualh palre (Momordical 

chalralntial L.). Paldal kelompok perlalkualn 1 yalng diberi jus bualh palre sebalnyalk 1.8 

38.16

25.66
28

23.83
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0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

Kontrol Negatif Kontrol  Positif Perlakuan 1 Perlakuan 2
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mL setialp ekor tikus daln perlalkualn 2 dengaln dosis 2.7 mL paldal setialp ekor tikus. 

Halsil dalri daltal penelitialn menunjukkaln aldalnyal hubungaln alntalral pemberialn jus 

bualh palre (Momordical chalralntial L.) dengaln peningkaltaln kaldalr HDL paldal tikus 

dengaln bermalknal nilali p<0.005. 

Halsil penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn ya lng menggunalkaln dengaln dosis 

jus bualh palre 71,1 mg/halri/tikus selalmal 4 minggu ditemukaln kaldalr kolesterol HDL 

ya lng rendalh mengallalmi peningkaltaln sebesalr 133% paldal tikus hiperkolesterol.10 

Penelitialn lalinnyal ya lng sejallaln dengaln penelitialn ini yalitu penelitialn dengaln 

menggunalkaln palre sebalnya lk 100mL/kgBB selalmal 14 halri ditemukaln jus bualh palre 

lebih balik pengalruhnya l terhaldalp kaldalr HDL.35 

Penelitialn yalng dilalkukaln dengaln pemberialn kuning telur puyuh mengalndung 

kolesterol sebesalr 2138,17 mg/100g selalmal 7 halri dalpalt menurunkaln kaldalr HDL 

dallalm dalralh. Hall ini dialkibaltkaln oleh tingginya l kolesterol ya lng malsuk bersalmal 

dengaln malkalnaln alkaln mengallalmi metalbolisme di hepalr menjaldi kilomikron daln 

menuju sel-sel jalringaln. Kilomikron HDL alkaln tidalk malmpu membalwal LDL ya lng 

menumpukaln di sel jalringaln kemballi menuju ke hepalr untuk disekresi menjaldi 

alsalm empedu alpalbilal jumlalh LDL-nyal berlebih.35  

Kalndungaln jus bualh palre berupal vitalmin B daln C, flalvonoid, salponin, likopen, 

lutein, daln senyalwal alntioksidaln yalng bermalnfalalt sebalgali alntilipid. Kalndungaln-

kalndungaln ini dalpalt memicu pengelualraln Alpo Al-1 yalng merupalkaln protein utalmal 

penyusun HDL sehinggal kaldalr HDL meningkalt. Kalndungaln vitalmin C berfungsi 

melindungi kolesterol HDL dalri alktivitals oksidalsi lipid. Kalndungaln lutein sebalgali 

alntioksidaln kualt dalpalt menguralngi lesi alrterosklerosis daln berefek palda l 

perlindungaln dalri HDL terhaldalp dalri penya lkit kalrdiovalskulalr lalinnyal.34 

Sallalh saltu kelals dalri polifenol ya litu flalvonoids. Aldalpun sub kelals flalvonoid 

meliputi flalvones, flalvonols, flalvalnones, flalvalnols (caltechin), challcones, 

alnthocyalnidins, daln isoflalvon. Kalndungaln flalvonoid sebalgali metalbolit sekunder 

merupalkaln senya lwal alntioksidaln polifenol allalmi yalng dalpalt menurunkaln kaldalr 
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kolesterol daln kaldalr trigliseridal dallalm dalralh, melindungi pembuluh alrteri dalri 

kerusalkaln, daln menguralngi jumlalh penimbunaln di lalpisaln endotel pembuluh alrteri. 

Flalvonoid jugal alkaln mengalktifkaln enzim LCAlT ya lng berfungsi mengubalh 

kolesterol bebals menjaldi kolesterol ester daln paldal false pemaltalngaln HDL ya lng 

salngalt berperaln penting. Pembentukaln Alpo Al-1 mRNAl yalng merupalkaln protein 

utalmal penyusun HDL jugal dalpalt ditingkaltkaln oleh senyalwal flalvonoid sehingga l 

kaldalr HDL dallalm dalralh meningkalt. 35 

Vitalmin B3 (Nialsin) berfungsi menurunkaln produksi kolesterol totall dengaln 

menurunkaln produksi VLDL sertal sebalgali koenzim dallalm proses oksidalsi 

glikolisis alsalm lemalk daln mencegalh penggumpallaln trimbosit. Nialsin di intestinum 

dihidrolidid daln dialbsorbsi menjaldi alsalm nikotinalt. Kelebihaln nialsing alkaln 

dibualng melallui urin. Kalndungaln vitalmin B3 paldal bualh palre alpalbilal dikonsumsi 

3-6 gralm setialp halri dalpalt menurunkaln kolesterol totall sebalnya lk 15-20%, 

menurunkaln kaldalr trigliseridal 40-50%, sertal meningkaltkaln kaldalr HDL salmpali 

20%.12 

Kalndungaln salponin bekerjal dengaln melalkukaln penekalnaln sintesis terhaldalp 

kolesterol. Mekalnisme salponin yalng berikaltaln dengaln kolesterol sehingga l 

menghalmbalt albsorbsi altalu penyeralpaln kolesterol di intestinum daln selalnjutnya l 

alkaln diekskresikaln melallui feses, sehinggal terjaldi penurunaln kaldalr kolesterol. 

Mekalnisme lalin dalri salponin dalpalt berikaltaln dengaln alsalm empedu sehingga l 

sirkulalsi enterohepaltik alsalm empedu menurun daln ekskresi kolesterol meningkalt.36  

Kalndungaln lalinnya l Talnin, merupalkaln zalt orgalnik yalng kompleks daln terdiri 

dalri senyalwal fenolik yalng berfungsi sebalgali alntioksidaln biologis. Talnin secalra l 

kimial dibalgi menjaldi empalt golongaln yalitu talnin terhidrolisis, talnin terkondensalsi, 

talnin kompleks, pseudotalnin. Talnin malmpu menurukaln kaldalr kolesterol dengaln 

calral menguralngi albsorbsi kolesterol daln mengendallikaln alktivitals proses hidrolisis 

lipoprotein. Alktivitals hidrolisis ini alkaln membentuk kompleks dengaln protein, 

ya lng selalnjutnya l alkaln melalpisi dinding intestinum yalng paldal ya lng alkhir 

menghalmbalt penyeralpaln kolestrol.37  
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Likopen merupalkaln sallalh saltu jenis alntioksidaln yalng salngalt kualt dallalm 

mencegalh kerusalkaln paldal tubuh yalng disebalbkaln oleh raldikall bebals. Mekalnisme 

pencegalhaln ini melallui penghalmbaltaln mekalnisme oksidaltif dalri realktivitals yalng 

tinggi. Likopen memiliki senyalwal 40-kalrbon altom alsiklik yalng lalrut dallalm lemalk 

ya lng mengalndung 13 ikaltaln ralngkalp. Likopen meningkaltkaln fungsi HDL-C 

dengaln peningkaltaln subtipe HDL-C paldal pengalturaln alktivitals enzim dallalm 

metalbolisme HDL-C.38  
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BAlB 5 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln penelitialn ini, dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut : 

1. Terdalpalt pengalruh pemberialn jus bualh palre (Momordical chalralntial L.) 

selalmal 7 halri dallalm meningkaltkaln kaldalr HDL paldal tikus putih jalntaln Gallur 

Wistalr (Ralttus novergicus L)  

2. Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln, dosis ya lng efektif da lla lm 

meningka ltka ln ka lda lr HDL tertinggi pa lda l tikus putih jalntaln Gallur Wistalr 

(Ralttus novergicus L) penelitia ln ini a lda lla lh dosis minima ll ya litu 1.8 mL. 

B.  Salraln  

1. Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt diteliti lebih lalnjut kepaldal malnusial untuk 

mengetalhui pengalruh jus bualh palre dallalm meningkaltkaln HDL paldal 

malnusial 

2. Dihalralpkaln penelitialn ini diteliti lebih lalnjut tentalng kalndungaln  ya lng 

terdalpalt paldal palre yalng malmpu meningkaltkaln HDL dallalm dalralh     
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Lalmpiraln 2 Suralt Selesali Penelitialn 
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Lalmpiraln 3 Da ltal Halsil Penelitialn 

Kelompok Pre test Post test 

Kelompok Kontrol Negaltif 

1 43 28 

2 40 40 

3 38 36 

4 37 39 

5 35 37 

6 36 35 

Kelompok Kontrol Positif 

1 20 16 

2 22 20 

3 30 25 

4 31 23 

5 22 17 

6 29 22 

Kelompok Perlalkualn I 

1 28 42 

2 26 38 

3 30 43 

4 24 40 

5 27 37 

6 33 44 

Kelompok Perlalkualn II 

1 21 35 

2 26 41 

3 20 34 

4 28 43 

5 23 38 

6 25 39 
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Lalmpiraln 4 Ha lsil Alnallisis Staltistik 

Uji Normallitals 
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Lampiran 7 Artikel 

PENGARUH JUS BUAH PARE TERHADAP KADAR 

KOLESTEROL HDL PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

YANG DIINDUKSI PAKAN TINGGI LEMAK 

 

Nadya Hasanah1, Taufik Akbar Faried Lubis2 

1Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
2Departemen Farmakologi Fakultas Kedokteran UniversitasMuhammadiyah 

Sumatera Utara 

Alamat surel: nadyahsh00@gmail.com ; taufikakbar@umsu.ac.id  

ABSTRAK 

Pendahuluan: Kolesterol memiliki peran penting dalam tubuh yang apabila 

jumlahnya berlebihan dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit 

jantung koroner. Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit yang 

menjadi penyebab kematian utama di Indonesia. Salah satu faktor pemicunya 

adalah dislipidemia. Jus buah pare (Momordica charantia L.)  mengandung bahan 

aktif yang dapat menurunkan kadar lemak dalam darah, seperti flavonoid yang 

berperan sebagai antilipid. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian jus 

buah pare terhadap kadar HDL tikus wistar yang diberi pakan tinggi lemak. Metode: 

Penelitian true experimental dengan rancangan pre and post test with control group 

design. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan Galur Wistar (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi diet tinggi lemak, dibagi sebanyak 4 kelompok, yaitu 

kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan pertama (1.8 mL) dan 

perlakuan kedua (2.7 mL). Hasil: uji T-berpasangan menunjukkan peningkatan 

bermakna pada kadar HDL dengan dosis 1.8 mL (p<0,001). Kesimpulan: Terdapat 

pengaruh dalam pemberian jus buah pare (Momordica charantia L.) selama 7 hari 

dalam meningkatkan kadar HDL pada tikus putih jantan Galur Wistar 

Kata kunci: Kolesterol, HDL, jus buah pare 
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THE EFFECT OF BITTER GOURD JUICE ON HDL COLESTEROL 

LEVELS IN WISTAR STRAIN WHITE RATS INDUCED BY HIGH FAT 

FEEDING 
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ABSTRACT 

Introduction: Cholesterol has an important role in the body which if the amount is 

excessive can cause various diseases such as coronary heart disease. Coronary heart 

disease is a disease that is the main cause of death in Indonesia. One of the trigger 

factors is dyslipidemia. Bitter gourd juice (Momordica charantia L.) contains active 

ingredients that can reduce blood fat levels, such as flavonoids which act as 

antilipids. Objective: to determine the effect of giving bitter gourd juice on HDL 

levels of Wistar rats fed high-fat diet.  Method: Studytrue experimental with a plan 

pre and post test with control group design. This study used 24 male white rats 

Wistar strain (Rattus norvegicus) induced by a high-fat diet, divided into 4 groups, 

namely the negative control group, positive control, first treatment (1.8 mL) and 

second treatment (2.7 mL). Results: paired T-test showed a significant increase in 

HDL levels with a dose of 1.8 mL (p<0,001). Conclusion: There is an influence in 

giving pare fruit juice (Momordica charantia L.) for 7 days in increasing HDL 

levels in male white Wistar rats. 

Keywords: Cholesterol, HDL, bitter gourd juice 
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PENDAHULUAN 

Kolesterol merupakan komponen 

lemak atau zat lipid yang menjadi 

salah satu sumber energi, 

pembentukan hormon dan 

mengandung zat gizi seperti protein, 

vitamin, dan mineral. Sintesis 

kolesterol mencapai 70% terjadi 

dihati.1 Jumlah kolesterol yang 

berlebihan dapat meningkatkan faktor 

resiko berbagai penyakit salah 

satunya penyakit jantung koroner. 

Penyakit jantung koroner 

merupakan salah satu penyakit yang 

saat ini menjadi penyebab kematian 

utama di Indonesia yang jarang 

menimbulkan gejala. Penyakit 

jantung koroner adalah penyakit yang 

disebabkan oleh penyempitan atau 

spasme pembuluh darah koroner atau 

kombinasi keduanya pada jantung 

yang disebabkan oleh proses 

aterosklerosis.2 WHO memprediksi 

sekitar 17 juta orang meninggal 

akibat penyakit jantung koroner 

dengan 80% dari data kematian 

tersebut terjadi pada negara yang 

berpendapatan rendah dan 

menengah.3 Jenis- jenis kolesterol 

yaitu, kolesterol HDL (High Density 

Lipoprotein) dengan  normal ≤40 

mg/dl, kolesterol LDL (Low Density 

Lipoprotein) dengan normal <100 

mg/dl, trigliserida dengan normal 

<150 mg/dl, dan kolesterol total 

dengan normal <200 mg/dl.4 Faktor 

peningkatan kadar kolesterol dapat 

disebabkan oleh makanan, usia, jenis 

kelamin, obesitas, aktivitas fisik, 

merokok, alcohol, stress, dan obat-

obatan.5,6,7 

Pare (Momordica charantia L.) 

merupakan tanaman hortikultura 

sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Indonesia sejak zaman 

dahulu. Pare dapat tumbuh baik di 

berbagai tanah dan ketinggian hingga 

1500 meter, suhu antara 25-30°C dan 

kelembapan udara sekitar 50-70%.8 

Tanaman ini diketahui berasal dari 

India dan Myanmar dengan nama 

latin Momordica yang merujuk pada 

bentuknya yang bergerigi.9 

Komposisi buah pare mengandung 

91.8% air, 0.200% lemak, 4.2% 

karbohidrat, dan 1.4% serat.10 Bahan 

aktif pare yang dapat menurunkan 

kadar lemak dalam darah, seperti 

flavonoid yang berperan sebagai 

antilipid. Vitamin C pare memicu 

peningkatan HDL. Kadar vitamin A 

dan E di hati berperan sebagai 



46 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

antioksidan, sedangkan vitamin B3 

memiliki efek menurunkan kadar 

VLDL, kolesterol dan trigliserida. 

Selain itu, terdapat senyawa lainnya 

yaitu saponin, cucurbitacin (zat pahit 

momordikosid, momorkarin, 

momordisin, momordin, trikosapar 

acid, resin, resin acid dan unsur 

karantina.11  

Kandungan HDL adalah sekitar 

25-30% fosfolipid, 15-20% 

kolesterol, 3% trigliserida, dan 45-

59% protein.12 . Peran HDL yaitu 

transport kolesterol terbalik, dimana 

kolesterol berlebih dikeluarkan dari 

pembuluh perifer dan diangkut 

kembali ke hati untuk pembuangan.13 

Penelitian sebelumnya dengan 

pemberian jus buah pare pada mencit 

betina umur 10 bulan pada dosis 0,5-

1,5 mL/40 g BB selama 10 hari 

mengakibatkan peningkatan 

kolesterol HDL (High Density 

Lipoprotein).14 Penelitian 

menggunakan tikus jantan berumur 2-

3 bulan dengan dosis 71,1 

mg/hari/tikus selama 4 minggu 

ditemukan kadar kolesterol HDL 

yang rendah mengalami peningkatan 

sebesar 133% pada tikus setelah 

pemberian jus buah pare selama 4 

miggu.15  

METODE  

Jenis penelitian ini adalah true 

experimental dengan rancangan pre 

and post test with control group 

design. Penelitian dilakukan di 

laboratorium terpadu FK UMSU pada 

bulan Desember 2022-Januari 2023. 

Populasi yang diteliti meliputi tikus 

putih (Rattus novergicus L) jantan 

galur wistar berumur 2-3 bulan 

dengan berat badan 150-200 gram. 

Sampel penelitian menggunakan 

rumus Federer, dengan menggunakan 

4 kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 6 sampel tikus. Pembagian 

kelompok sebagai berikut: 

1. Kelompok kontrol negatif: 

diberikan pakan standart 

2. Kelompok kontrol positif: 

diberikan induksi kuning telur 

sebanyak 5 mL 

3. Kelompok perlakuan I: diberikan 

pakan induksi kuning telur 

sebanyak 5 mL kemudian 

diberikan jus buah pare dengan 

dosis 1,8 mL 

4. Kelompok perlakuan II: diberikan 

pakan induksi kuning telur 

sebanyak 5 mL kemudian 
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diberikan jus buah pare murni 

dengan dosis 2,7 mL 

Minggu pertama tikus di adaptasi, 

selanjutnya minggu kedua dilakukan 

induksi dengan kuning telur sebanyak 

5 mL selama 1 minggu pada 

kelompok positif, perlakuan 1 dan 

perlakuan 2. Minggu ketiga diberikan 

jus buah pare pada perlakuan 1 dan 

perlakuan 2 selama 7 hari, sedangkan 

kelompok positif diberi kuning telur. 

Pengambilan darah dilakukan dari 

ekor tikus (vena lateralis) pada 

sebelum dan sesudah pemberian jus 

buah pare.  

HASIL 

Berikut dibawah ini adalah rata-rata 

dan standar deviasi kadar HDL pada 

kelompok hewan coba, sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kadar HDL pada 

tikus putih Jantan Galur Wistar 

sebelum dan sesudah perlakuan 

Keterangan : * = berbeda bermakna 

Berdasarkan Tabel 1 didapat 

hasil pada kelompok negatif dengan 

hasil tidak bermakna (p>0.05) dengan 

nilai p=0.566. Pada kelompok kontrol 

positif dengan nilai p=0.002 dimana 

terdapat perubahan kadar HDL 

dengan terjadi penurunan kadar HDL 

setelah pemberian kuning telur, 

kelompok perlakuan 1 dan kelompok 

perlakuan 2 dengan nilai p<0.001 

dimana terdapat peningkatan kadar 

HDL setelah pemberian jus buah 

pare, yang berarti terdapat adanya 

hubungan antara pemberian jus buah 

pare terhadap kadar HDL pada tikus.  

 

 

Kelompok 

Sebelu

m 

Perlak

uan 

Sesuda

h 

Perlak

uan 

Nilai 

P 

Kontrol 

Negatif 

38.16 

± 2.92 

37.50 ± 

1.87 0.566 

Kontrol 

Positif 

25.66 

± 4.84 

20.50 ± 

3.50 0.002* 

Perlakuan 

1 

28.00 

± 3.16 

40.66 ± 

2.80 0.001* 

Perlakuan 

2 

23.83 

± 3.06 

38.33 ± 

3.44 0.001* 
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Berdasarkan Gambar 1. 

Terdapat perbandingan antara 

kelompok kontrol negatif dengan 

perlakuan. Kelompok perlakuan 1 

dengan induksi kuning telur dijumpai 

rata-rata kadar HDL jauh dibawah 

dari kelompok kontrol negatif. Rata-

rata kadar HDL selanjutnya 

meningkat menjadi kadar normal dan 

tidak jauh berbeda dengan hasil 

kontrol negatif setelah pemberian jus 

buah pare sebanyak 1.8 mL. 

Perbandingan rata-rata kelompok 

perlakuan 2 dengan pemberian 

induksi didapati hasil yang jauh 

dibawah dari kontrol negatif. Hasil 

rata-rata selanjutnya setelah 

pemberian jus buah pare sebanyak 2.7 

mL mengalami peningkatan menjadi 

kadar normal yang tidak jauh berbeda 

dari kelompok kontrol negatif. 

Peningkatan kadar HDL ini 

meningkat sesuai dengan peningkatan 

dosis yang diberikan. Hasil antar 

perlakuan tersebut didapati dosis 

yang efektif dalam meningkatkan 

kadar HDL adalah pada perlakuan 1 

dengan pemberian dosis pare 

sebanyak 1.8 mL sebab dosis ini 

sudah mampu meningkatkan kadar 

HDL menjadi kadar normal.   

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapat terdapat adanya 

peningkatan kadar HDL pada 

kelompok perlakuan 1 dan 2 setelah 

diberikan jus buah pare (Momordica 

charantia L.). Pada kelompok 

perlakuan 1 yang diberi jus buah pare 

sebanyak 1.8 mL setiap ekor tikus dan 

perlakuan 2 dengan dosis 2.7 mL pada 

setiap ekor tikus. Hasil dari data 

penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara pemberian jus buah 

pare (Momordica charantia L.) 

dengan peningkatan kadar HDL pada 

tikus dengan bermakna nilai p<0.005. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang menggunakan 
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dengan dosis jus buah pare 71,1 

mg/hari/tikus selama 4 minggu 

ditemukan kadar kolesterol HDL 

yang rendah mengalami peningkatan 

sebesar 133% pada tikus 

hiperkolesterol.15  

Penelitian lainnya yang sejalan 

dengan penelitian ini yaitu penelitian 

dengan menggunakan pare sebanyak 

100mL/kgBB selama 14 hari 

ditemukan jus buah pare lebih baik 

pengaruhnya terhadap kadar HDL.16 

Penelitian yang dilakukan 

dengan pemberian kuning telur puyuh 

mengandung kolesterol sebesar 

2138,17 mg/100g selama 7 hari dapat 

menurunkan kadar HDL dalam darah. 

Hal ini diakibatkan oleh tingginya 

kolesterol yang masuk bersama 

dengan makanan akan mengalami 

metabolisme di hepar menjadi 

kilomikron dan menuju sel-sel 

jaringan. Kilomikron HDL akan tidak 

mampu membawa LDL yang 

menumpukan di sel jaringan kembali 

menuju ke hepar untuk disekresi 

menjadi asam empedu apabila jumlah 

LDL-nya berlebih.16  

Kandungan jus buah pare berupa 

vitamin B dan C, flavonoid, saponin, 

likopen, lutein, dan senyawa 

antioksidan yang bermanfaat sebagai 

antilipid. Kandungan-kandungan ini 

dapat memicu pengeluaran Apo A-1 

yang merupakan protein utama 

penyusun HDL sehingga kadar HDL 

meningkat. Kandungan vitamin C 

berfungsi melindungi kolesterol HDL 

dari aktivitas oksidasi lipid. 

Kandungan lutein sebagai 

antioksidan kuat dapat mengurangi 

lesi arterosklerosis dan berefek pada 

perlindungan dari HDL terhadap dari 

penyakit kardiovaskular lainnya.17  

Salah satu kelas dari polifenol 

yaitu flavonoids. Adapun sub kelas 

flavonoid meliputi flavones, 

flavonols, flavanones, flavanols 

(catechin), chalcones, 

anthocyanidins, dan isoflavon. 

Kandungan flavonoid sebagai 

metabolit sekunder merupakan 

senyawa antioksidan polifenol alami 

yang dapat menurunkan kadar 

kolesterol dan kadar trigliserida 

dalam darah, melindungi pembuluh 

arteri dari kerusakan, dan mengurangi 

jumlah penimbunan di lapisan endotel 

pembuluh arteri. Flavonoid juga akan 

mengaktifkan enzim LCAT yang 

berfungsi mengubah kolesterol bebas 

menjadi kolesterol ester dan pada fase 
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pematangan HDL yang sangat 

berperan penting. Pembentukan Apo 

A-1 mRNA yang merupakan protein 

utama penyusun HDL juga dapat 

ditingkatkan oleh senyawa flavonoid 

sehingga kadar HDL dalam darah 

meningkat. 16 

Vitamin B3 (Niasin) berfungsi 

menurunkan produksi kolesterol total 

dengan menurunkan produksi VLDL 

serta sebagai koenzim dalam proses 

oksidasi glikolisis asam lemak dan 

mencegah penggumpalan trimbosit. 

Niasin di intestinum dihidrolidid dan 

diabsorbsi menjadi asam nikotinat. 

Kelebihan niasing akan dibuang 

melalui urin. Kandungan vitamin B3 

pada buah pare apabila dikonsumsi 3-

6 gram setiap hari dapat menurunkan 

kolesterol total sebanyak 15-20%, 

menurunkan kadar trigliserida 40-

50%, serta meningkatkan kadar HDL 

sampai 20%.9 

Kandungan saponin bekerja 

dengan melakukan penekanan 

sintesis terhadap kolesterol. 

Mekanisme saponin yang berikatan 

dengan kolesterol sehingga 

menghambat absorbsi atau 

penyerapan kolesterol di intestinum 

dan selanjutnya akan diekskresikan 

melalui feses, sehingga terjadi 

penurunan kadar kolesterol. 

Mekanisme lain dari saponin dapat 

berikatan dengan asam empedu 

sehingga sirkulasi enterohepatik asam 

empedu menurun dan ekskresi 

kolesterol meningkat.18  

Kandungan lainnya Tanin, 

merupakan zat organik yang 

kompleks dan terdiri dari senyawa 

fenolik yang berfungsi sebagai 

antioksidan biologis. Tanin secara 

kimia dibagi menjadi empat golongan 

yaitu tanin terhidrolisis, tanin 

terkondensasi, tanin kompleks, 

pseudotanin. Tanin mampu 

menurukan kadar kolesterol dengan 

cara mengurangi absorbsi kolesterol 

dan mengendalikan aktivitas proses 

hidrolisis lipoprotein. Aktivitas 

hidrolisis ini akan membentuk 

kompleks dengan protein, yang 

selanjutnya akan melapisi dinding 

intestinum yang pada yang akhir 

menghambat penyerapan kolestrol.19  

Likopen merupakan salah satu 

jenis antioksidan yang sangat kuat 

dalam mencegah kerusakan pada 

tubuh yang disebabkan oleh radikal 

bebas. Mekanisme pencegahan ini 

melalui penghambatan mekanisme 
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oksidatif dari reaktivitas yang tinggi. 

Likopen memiliki senyawa 40-

karbon atom asiklik yang larut dalam 

lemak yang mengandung 13 ikatan 

rangkap. Likopen meningkatkan 

fungsi HDL-C dengan peningkatan 

subtipe HDL-C pada pengaturan 

aktivitas enzim dalam metabolisme 

HDL-C.20  

KESIMPULAN 

 Jus buah pare memiliki 

pengaruh pemberian jus buah pare 

(Momordica charantia L.) selama 7 

hari dalam meningkatkan kadar HDL 

pada tikus putih jantan Galur Wistar 

yang diinduksi diet tinggi lemak. 
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